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INTISARI 

 

       Sistem pengelolaan obat di puskesmas merupakan suatu rangkaian kegiatan 
yang menyangkut aspek perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan, 
pendistribusian, penggunaan, pencatatan dan pelaporan. Pelayanan Puskesmas 
yang baik antara lain tergantung pad pengelolaan obat di Puskesmas kan 
berpengaruh terhadap ketersedian obat dan perbekalan kesehatan secara 
keseluruhan dikabupaten atau kota. Tujuan  penelitian ini adalah mengetahui 
kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN di Puskesmas Purwosari, untuk 
mengetahui keterapatan dalam memilih obat di Puskesmas Purwosari, untuk 
mengukur kecenderungan meresepakan obat generik di Puskesmas Purwosari. 
        Penelitian ini bersifat deskriptif evaluatif untuk mengevaluasi sistem 
pengelolaan obat menggunakan 4 indikator. Pada Proses pengambilan data pada 
tahap Kesesuaian DOEN yaitu dihitung jumlah obat yang tersedia pada Laporan 
Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) kemudian dihitung jumlah 
obat yang termasuk dengan DOEN. Indikator ketepatan dalam pemilihan obat 
menghitung jumlah obat yang dibutuhkan dan menghitung jumlah item obat yang 
ada dalam kenyataan. Indikator tingkat ketersediaan dihitung dengan cara stok 
obat ditambah pemakaian obat selama 6 bulan kemudian dihitung jumah rata-rata 
pemakaian obat perbulan. Pada tahap penulisan obat generik, peneliti menghitung 
jumlah item obat generik kemudian peneliti menghitung jumlah item yang 
digunakan. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan 4 indikator 
yaitu, kesesuaian obat dengan DOEN memperoleh hasil sebesar 71%, ketepatan 
dalam memilih obat memperoleh hasil sebesar 97,61%, tingkat ketersediaan obat 
memperoleh hasil sebesar 6,3 bulan dan penulisan obat generik memperoleh hasil 
sebesar 92,55%. 
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